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ABSTRAK 

Pembangunan berkelanjutan merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan dasar untuk kehidupan 

yang lebih baik. Penyelenggaraan jalan dengan pendekatan konstruksi berkelanjutan merupakan  

amanat Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 05/PRT/M/2015 tentang 

Pedoman Umum Implementasi Konstruksi Berkelanjutan pada Penyelenggaraan Infrastruktur 

Bidang Pekerjaan Umum dan Permukiman. Tujuan penyelenggaraan tersebut adalah agar memenuhi 

persyaratan keandalan teknis dan prinsip berkelanjutan. Masalah yang teridentifikasi pada penelitian 

ini adalah belum terdapat secara lengkap perangkat evaluasi penerapan prinsip keberlanjutan pada 

tahap perencanaan dan tahap konstruksi jalan yang sesuai dengan peraturan dan kondisi di Indonesia. 

Penelitian ini ditujukan untuk menentukan indikator jalan berkelanjutan di Indonesia  yang sesuai 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, peraturan, dan kondisi di lapangan, serta sesuai dengan 

pendapat para ahli. Indikator jalan berkelanjutan telah ditentukan oleh Saparauskas dan Turkis, 

2006; Ugwu et al, 2006; Sanchez dan Lopez, 2010, yaitu sejumlah 91 buah. Pada penelitian ini, 

indikator-indikator tersebut dipilah yang paling cocok untuk digunakan dan sesuai dengan tujuan 

berkelanjutan, serta prinsip konstruksi berkelanjutan sesuai dengan tahap perencanaan dan tahap 

pelaksanaan konstruksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilahan indikator menghasilkan  

14 indikator yang dapat digunakan. Setelah penerapan indikator-indikator jalan berkelanjutan pada 

6 proyek jalan, diperoleh bahwa terdapat 8 indikator yang dapat diterapkan dan 6 indikator yang 

tidak dapat diterapkan saat ini. Namun, 6 indikator tersebut dapat diterapkan jika keenam indikator 

sudah mulai dipertimbangkan pada saat melakukan pemrograman jalan berkelanjutan.  

 

Kata kunci: pembangunan berkelanjutan, konstruksi jalan berkelanjutan, jalan berkelanjutan, 

indikator jalan berkelanjutan 
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ABSTRACT 

 

Sustainable development is an endeavor of meeting basic needs for better human life. Road 

operation by a sustainable construction approach is mandated by Regulation of Minister of General 

Works and Public Housing No. 05/PRT/M/2015 on General Guidance of the Implementation of 

Sustainable Construction in Operating General Works and Settlement Infrastructure. The purpose 

of the operation is to fulfill the requirements of technical feasibility and sustainable principle. The 

problem identified in the present research is that there was no complete set of evaluating the 

implementation of sustainable principle at road planning and construction stages that fits both rules 

and condition in Indonesia. The research was aimed to set the indicators of sustainable roads in 

Indonesia in conformity with the goals of sustainable development, rules, and condition in the field, 

and matching expert opinions. The indicators of sustainable roads have been set by Saparauskas and 

Turkis, 2006; Ugwu et al.; Sanchez and Lopez, 2010, that is, 91 in all. In the present research, the 

indicators were sorted for the most suitable ones to use and that fit both sustainable goals and 

sustainable construction principle which is fit to the roads planning and roads construction stages, 

The research result revealed that the sorting of indicators yielded 14 useable indicators. After 

applying the indicators of sustainable roads to 6 road projects , it showed that there were 8 applicable 

indicators and 6 inapplicable indicators now. However, the 6 inapplicable indicators actually can be 

applied when the indicators considered at programming sustainable roads  begins.  

 

 

Key Words: sustainable development, sustainable roads construction, sustainable road, sustainable 

roads indicators. 
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melakukan disertasi “Penentuan Indikator Jalan Berkelanjutan” hingga selesai. 
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BAB   1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indikator jalan berkelanjutan adalah salah satu alat untuk mengevaluasi kegiatan-

kegiatan yang menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan pada pembangunan atau 

peningkatan jalan. Indikator tersebut diperlukan agar pembangunan jalan 

memperhatikan pengguna jalan yang tidak menggunakan kendaraan bermotor, 

berkeselamatan, nyaman, dan masyarakat berpartisipasi terhadap perencanaan jalan 

tersebut. Ditinjau dari aspek ekonomi, pembangunan jalan berkelanjutan harus 

ekonomis mulai dari saat direncanakan sampai dengan umur rencana jalan tersebut 

dipenuhi.  

Ditinjau dari aspek lingkungan, pembangunan jalan tersebut menjaga agar 

udara tetap bersih dan material baru yang digunakan dapat dihemat. Pembangunan 

harus menjaga pula jumlah sampah konstruksi agar tidak menyebabkan polusi tanah 

dan air, serta menjaga kelestarian alam. Hal ini dimaksudkan agar udara, material, 

dan alam tetap lestari agar dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya.  

 Penyelenggara jalan di Indonesia perlu memiliki indikator jalan 

berkelanjutan. Indikator yang umum digunakan adalah proporsi panjang jalan yang 

mantap. Indikator lain yang digunakan adalah indikator kerataan jalan dan indikator 

keselamatan jalan. Indikator-indikator tersebut merupakan indikator jalan 

berkelanjutan, yang menggambarkan aspek-aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. 
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Dengan adanya indikator ini, pembangunan jalan tidak mengganggu budaya lokal, 

atau aspek sosial, tetap terjangkau dan ekonomis, serta tidak mengganggu 

lingkungan.  

 Penerapan indikator jalan berkelanjutan harus memenuhi persyaratan yang 

terdapat pada peraturan perundangan yang ada di Indonesia. Sebagai contoh, 

kebijakan tentang pembangunan infrastruktur jalan yang berkelanjutan adalah 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 34/2006 tentang Jalan. Pasal 12 PP tersebut 

menyatakan bahwa jalan harus memenuhi persyaratan teknis jalan dan pasal 86 PP 

tersebut pula menyebutkan bahwa perencanaan teknis jalan harus memperhatikan 

lingkungan hidup. Implementasi kedua pasal tersebut ditegaskan pula pada 

Peraturan Presiden (Perpres) No. 22/2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional, 

Perpres No. Peraturan Presiden RI No. 59/2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals), dan 

Peraturan Menteri PUPR No. 05/PRT/M/2015 tentang Pedoman Umum 

Implementasi Konstruksi Berkelanjutan pada Penyelenggaraan Infrastruk tur 

Bidang Pekerjaan Umum dan Permukiman.  

Pembangunan jalan berkelanjutan dapat dievaluasi menggunakan indikator-

indikator jalan berkelanjutan. Evaluasi ini merupakan bukti bahwa sektor jalan 

telah berperan pada pembangunan berkelanjutan. Hasil evaluasi tersebut dapat 

mendorong terciptanya kondisi lingkungan dan ketersediaan sumber daya alam 

untuk generasi mendatang sesuai prinsip pembangunan berkelanjutan, serta dapat 

menjadi suatu laporan kepada dunia bahwa Pemerintah Indonesia telah melakukan 

pembangunan berkelanjutan.  
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 Tahapan-tahapan dalam pembangunan jalan, mulai pemrograman dan 

penganggaran, perencanaan teknis, pengadaan tanah, pelaksanaan konstruksi, serta 

pengoperasian, hingga pemeliharaan jalan, menggunakan berbagai sumber daya, 

seperti penggunaan bahan bakar minyak dan penggunaan material. Penggunaan 

sumber daya terbanyak terjadi pada tahap pelaksanaan konstruksi dibandingkan 

dengan penggunaan sumber daya pada tahap-tahap lainnya (Muench 2010). Untuk 

itulah beberapa indikator diperlukan untuk meningkatkan penerapan prinsip 

pembangunan berkelanjutan pada tahap pelaksanaan konstruksi jalan.  

  

1.2 Identifikasi Masalah 

Telah banyak diterbitkan peraturan untuk mendorong praktik-praktik pembangunan 

berkelanjutan untuk diterapkan pada proyek jalan di Indonesia, termasuk peraturan 

yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kemenenterian PUPR. 

Sebagai contoh, Undang-Undang (UU) No. 32/2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 3, ayat (i) menyatakan bahwa perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup bertujuan mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. Sedangkan ayat (j) pasal tersebut menyebutkan bahwa isu 

lingkungan global harus diantisipasi. Pasal 20 UU ini menyebutkan pula bahwa 

pembangunan harus menjaga baku mutu lingkungan hidup, yang meliputi baku 

mutu air, air limbah, air laut, udara ambien, emisi, gangguan, dan baku mutu lain.  

Pasal 12 PP No. 34/2006 tentang Jalan menyatakan bahwa jalan harus 

memenuhi ketentuan keamanan, keselamatan, dan lingkungan. Pasal 86 PP ini 

menyebutkan bahwa perencanaan teknis jalan harus memperhatikan lingkungan 

hidup. PP tersebut diatur lebih lanjut oleh Permen PUPR No. 05/PRT/M/2015 
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tentang Pedoman Umum Implementasi Konstruksi Berkelanjutan pada 

Penyelenggaraan Infrastruktur Bidang Pekerjaan Umum dan Permukiman agar 

pembangunan infrastruktur, termasuk pembangunan jalan harus dilaksanakan 

secara berkelanjutan.  

Merujuk pada keinginan dan implementasi peraturan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup dan perwujudan pembangunan berkelanjutan, 

Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat Jenderal Bina Konstruksi, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kementerian PUPR, serta akademisi telah menyusun 

dan melakukan pemeringkatan jalan hijau. Pemeringkatan jalan hijau ini 

merupakan upaya pemberian penghargaan terhadap penyelenggara jalan yang telah 

membangun konstruksi jalan secara berkelanjutan. Pada konstruksi jalan 

berkelanjutan tersebut telah diterapkan kriteria yang menerapkan prinsip-prins ip 

pembangunan berkelanjutan (Lawalata, 2016).  

Pembangunan jalan yang telah mengupayakan penerapan prinsip-prins ip 

berkelanjutan perlu dievaluasi (Litman, 2015). Hasil evaluasi ini akan berguna bagi 

pengambilan kebijakan, penyusunan program, dan untuk perencanaan kegiatan 

program selanjutnya. Selain itu hasil evaluasi akan mengambarkan capaian 

pelaksanaan suatu rencana (KEKP, 2009; Litman, 2015).  Dengan evaluasi tersebut, 

pembangunan jalan dapat diperiksa apakah melaksanakan praktik-praktik 

pembangunan berkelanjutan.  

Evaluasi pembangunan berkelanjutan yang umum dilakukan di beberapa 

negara menggunakan indikator dan kriteria pemeringkatan jalan berkelanjutan. 

Berbagai indikator tersebut disusun berdasarkan tujuan tertentu. Sebagai contoh 

adalah indikator konstruksi berkelanjutan (Saparauskas, 2006) yang dimaksudkan 
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untuk mengetahui indikator secara nasional luasan konstruksi, produktivitas 

pekerja, dan penggunaan energi. Selain itu terdapat indikator infrastruk tur 

berkelanjutan (Ugwu et al, 2006; Alsulami dan Mohamed, 2011) yang 

dimaksudkan untuk berbagai jenis infrastruktur. Indikator-indikator tersebut tidak 

dapat diterapkan secara langsung untuk mengevaluasi proyek-proyek jalan di 

negara-negara lain karena negara-negara lain tersebut mempunyai peraturan 

tersendiri.   

Masalah yang teridentifikasi adalah belum terdapat perangkat evaluasi 

penerapan prinsip keberlanjutan secara lengkap pada tahap perencanaan dan pada 

tahap konstruksi jalan yang sesuai dengan peraturan dan kondisi di Indonesia . 

Perangkat evaluasi yang umum digunakan di Indonesia adalah indikator yang 

dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan program pembangunan 

(KEKP, 2009). Indikator tersebut adalah peningkatan kemantapan, kerataan, dan 

keselamatan jalan  

Muench (2011) mempelajari dampak pembangunan jalan secara langsung 

dan secara tidak langsung terhadap lingkungan yang dapat menimbulkan masalah 

sehingga pembangunan jalan menjadi tidak berkelanjutan. Dampak yang paling 

besar adalah dampak proses produksi material, yaitu dua puluh kali lipat lebih besar 

daripada dampak pelaksanaan konstruksi. Proses transportasi membawa material 

ke lokasi pelaksanaan konstruksi juga memberi dampak lima kali lipat lebih besar 

daripada dampak pelaksanaan konstruksi. Sedangkan dampak kegiatan pada saat 

pemeliharaan jalan berpengaruh sepertiga atau lebih kecil daripada pengaruh 

pelaksanaan konstruksi. Berdasarkan dampak yang terjadi tersebut, masalah yang 

teridentifikasi bahwa adalah dampak pelaksanaan konstruksi terhadap lingkungan 
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lebih besar dibandingkan dengan dampak pada saat operasional jalan. Oleh karena 

itu masa pelaksanaan konstruksi menjadi fokus penelitian ini.  

 

1.3 Hipotesis Penelitian 

Indikator sebagai salah satu perangkat evaluasi pembangunan jalan berkelanjutan 

telah dikembangkan di luar negeri. Indikator tersebut ditetapkan berdasarkan 

maksud dan tujuan pembangunan di masing-masing negara. Dengan demikian 

indikator tersebut dapat berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan di masing-mas ing 

negara.  

 Hipotesis penelitian ini adalah bahwa sebagian indikator yang telah 

digunakan di luar negeri dapat diterapkan di Indonesia. Untuk itu dilakukan 

pengujian terhadap indikator-indikator yang telah digunakan di luar negeri tersebut 

untuk diperiksa kesesuaiannya dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, 

peraturan, dan kondisi di Indonesia. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk menentukan indikator jalan berkelanjutan di 

Indonesia yang memenuhi aspek-aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Sebagian 

indikator- indikator yang ditentukan merupakan indikator- indikator konstruksi dan 

infrastruktur berkelanjutan yang telah diterapkan di luar negeri dan disesuaikan 

untuk kondisi di Indonesia. Penyesuaian yang dimaksud mencakup kebijakan, 

kondisi lapangan, dan pendapat para ahli. Para ahli yang dimaksud adalah para 

perencana dan pelaksana konstruksi jalan yang berasal dari institusi- institus i 

pemerintah dan swasta yang telah berpengalaman di bidang jalan. 
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 Indikator-indikator yang dipilih adalah indikator yang telah dikaji dan 

selanjutnya dipilah agar sesuai dengan kebijakan dan kondisi lapangan. Indikator-

indikator kemudian dipilih agar dapat dilakukan pada tahap pelaksanaan dan tahap 

konstruksi jalan oleh para ahli. Indikator hasil pemilihan kemudian dinilai dan 

ditentukan sebagai indikator jalan berkelanjutan, yang selanjutnya indikator-

indikator jalan berkelanjutan tersebut diterapkan di beberapa proyek jalan.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian indikator jalan berkelanjutan akan mendorong pembangunan jalan yang 

memperhatikan aspek sosial dengan tidak melupakan pengguna jalan yang 

menggunakan kendaraan tidak bermotor dan berjalan kaki, keselamatan, 

kenyamanan, dan partisipasi masyarakat. Pada aspek ekonomi, pembangunan jalan 

tersebut terjangkau dan ekonomis. Sedangkan pada aspek lingkungan, 

pembangunan jalan tersebut menjaga agar udara tidak terpolusi, menghemat 

material baru, menekan jumlah sampah konstruksi, dan menjaga kelestarian alam.   

 Pada tahap perencanaan jalan, indikator jalan berkelanjutan memandu 

perencana dalam menentukan kebijakan yang tepat dan sesuai dalam menentukan 

praktik penyediaan fasilitas agar terdapat keseimbangan hak pengguna jalan, 

penggunaan teknologi yang ramah lingkungan, pelaksanaan konstruksi yang 

efektif, efisien, ekonomis, penghematan energi, penggunaan energi terbarukan, 

penghematan material baru, penyediaan fasilitas perlindungan habitat, dan 

konservasi air.  

 



8 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian adalah memilah, memilih, menentukan, dan menerapkan 

indikator jalan berkelanjutan. Pemilahan indikator dilakukan terhadap indikator-

indikator yang telah ditetapkan di beberapa negara (Saparauskas dan Turkis, 2006; 

Ugwu et al, 2006; Sanchez dan Lopez, 2010). Pemilahan indikator dilakukan 

berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, peraturan, 

dan kondisi di Indonesia. Pemilahan indikator dimaksudkan agar indikator-

indikator tersebut tidak memiliki makna ganda dan makna yang tidak jelas.  

Indikator hasil pemilahan kemudian diserahkan kepada para ahli jalan untuk 

dipilih indikator yang dapat digunakan.  Jajak pendapat dilakukan dengan cara 

kuisioner. Indikator yang terpilih selanjutnya ditambahkan agar dapat 

menggambarkan tujuan pembangunan berkelanjutan secara lengkap dari berbagai 

aspek-aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan yang sesuai pula dengan peraturan, 

dan kondisi di Indonesia. Selanjutnya pemilihan indikator melibatkan para ahli 

jalan di Indonesia melalui kuisioner. Indikator-indikator tersebut dinila i 

menggunakan skala Likert oleh para ahli berdasarkan kepentingan dan kemudahan 

penerapan indikator. Indikator yang memiliki nilai frekuensi rata-rata di atas rata-

rata frekuensi rata-rata seluruh indikator ditentukan menjadi indikator jalan 

berkelanjutan.  

Indikator jalan berkelanjutan kemudian diterapkan pada enam proyek jalan 

yang telah dilaksanakan. Penerapan dimaksudkan untuk mengetahui kemudahan 

penerapan indikator yang telah ditetapkan tersebut. Keenam proyek jalan tersebut 

meliputi pembangunan jalan baru, peningkatan jalan pada jalan perkotaan, dan 

peningkatan jalan pada jalan antar kota.  
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1.7 Originalitas Penelitian 

Perencanaan dan pelaksanaan jalan berkelanjutan dimaksudkan agar jalan dapat 

mendukung bidang-bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan. Contoh kegiatan pada 

tahap perencanaan jalan adalah perencanaan geometrik jalan, perencanaan 

perkerasan jalan, manajemen proyek pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan, 

pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup (Dardak, 2009), serta perencanaan 

infrastruktur jalan secara berkelanjutan (Molenaar, 2013).  

Sedangkan contoh kegiatan pada tahap pelaksanaan konstruksi adalah 

penanganan bongkaran konstruksi, proses daur ulang, penggunaan material yang 

bermutu, dan struktur perkerasan yang tahan lama (O’Malley, 2014). Partisipas i 

masyarakat merupakan bagian konstruksi berkelanjutan (Kagoya, 2015; Mulmi, 

2009). Selain itu, jenis material yang digunakan (Ervianto et al, 2012; Nono, 2015; 

Mulmi, 2009) dan metode pelaksanaan konstruksi menentukan pula jalan tersebut 

dilakukan secara berkelanjutan (Mulmi, 2009). Peta penelitian yang telah ada 

ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

Kegiatan pembangunan jalan berkelanjutan yang telah dilakukan dapat 

dievaluasi menggunakan berbagai macam perangkat. Sebagai contoh evaluasi  yang 

telah dilakukan adalah indikator pembangunan (Ugwu et al, 2006a; Saparauskas 

dan Turkis, 2006; Sanchez dan Lopez, 2010), kriteria keberhasilan pembangunan 

(Haapio dan Viitaniemi, 2008; Muench, 2011; TAC, 2015; TAC News, 2013; 

Gunter, 2013; Lawalata, 2017; GRELJ, 2008; Illinois-DOT & IJSG, 2010; ISI, 

2017; CEEQUAL, 2016), dan menggunakan tapak (footprint). 

Evaluasi kegiatan pembangunan di Indonesia dilakukan dengan 

menggunakan indikator sebagai ukuran keberhasilan pelaksanaan pembangunan 
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(KEKP, 2009). Saat ini, indikator standar pelayanan minimal jaringan jalan yang 

umum digunakan adalah indikator kinerja aksesibilitas, mobilitas, dan keselamatan 

(PP No. 34/2006 tentang Jalan). Sedangkan indikator standar pelayanan minimal 

ruas jalan adalah kondisi kemantapan jalan dan kecepatan perjalanan.  

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan indikator jalan berkelanjutan 

sebagai alat evaluasi penerapan praktik-praktik berkelanjutan pada tahap 

perencanaan dan pelaksanaan konstruksi jalan di Indonesia. Penentuan indikator ini 

dimaksudkan untuk melengkapi indikator yang telah ada (PP No. 34/2006 tentang 

Jalan) di bidang jalan berkelanjutan, yaitu aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek 

lingkungan. 

Penelitian yang akan dilakukan adalah memilah indikator yang ada sesuai 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Litman, 2015), prinsip konstruksi 

berkelanjutan, peraturan, dan kondisi pelaksanaan konstruksi. Kegiatan pemilahan 

ini serupa dengan yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya dalam menentukan 

indikator (Ugwu et al, 2006a; Saparauskas dan Turkis, 2006; Sanchez dan Lopez, 

2010). 

Kegiatan selanjutnya adalah pemilihan indikator hasil pemilahan oleh ahli 

jalan melalui kuisioner. Pemilihan indikator oleh para ahli merupakan kegiatan 

yang pernah dilakukan pula oleh Lim dan Yang (2009), yaitu menggunakan metode 

Delphi. 

Indikator selanjutnya dikelompokkan sesuai tahap perencanaan dan tahap 

pelaksanaan konstruksi. Indikator tersebut diserahkan kepada ahli jalan untuk diberi 

pendapat kepentingan indikator dan kemudahan penerapan indikator melalui 

kuisioner menggunakan skala Likert. Penyerahan indikator berkelanjutan kepada 
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para ahli untuk dinilai merupakan hal yang pernah dilakukan oleh Saparauskas dan 

Turkis (2006), yang menggunakan TOPSIS dan simple additive weighting (SAW), 

Ugwu et al (2006a), yang mengembangkan key performance indicator (KPI), 

Sanchez dan Lopez, (2010), yang menggunakan analisis proses hirarki, dan 

Alsulami dan Mohamed (2011), yang menggunakan skala Likert. 

Penentuan indikator pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik 

analisis deskriptif menggunakan analisis kuadran atau Importance Performance 

Analysis. Penggunaan analisis tersebut berbeda dengan penggunaan analisis yang 

telah dilakukan oleh peneliti-peneliti lainnya. Sebagai contoh, penentuan indikator 

yang dilakukan Ugwu et al (2006) menggunakan analisis hirarki proses, Sanchez 

dan Lopez (2010) memprioritaskan indikator yang memiliki kesempatan penerapan 

indikator terbesar, Alsulami dan Mohamed (2011) yang menentukan berdasarkan 

kepentingan dan frekuensi  terbanyak,  serta Lim dan Yang (2009) yang 

menentukan indikator berdasarkan pilihan partisipan melalui metode Delphi. 

Dengan demikian tahap penentuan indikator pun pada penelitian ini berbeda dengan 

penelitian lainnya.  

Hal yang baru lainnya yang berbeda dengan indikator lainnya adalah 

indikator penelitian ini adalah indikator khusus di sektor jalan pada tahap 

perencanaan dan tahap pelaksanaan konstruksi. Sedangkan indikator lainnya 

merupakan indikator berkelanjutan di sektor infrastruktur atau belum khusus sektor 

jalan. Dengan demikian, dalam penggunaannya, indikator masih harus dipilah.   
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Gambar 1.1 Peta Penelitian Indikator Keberlanjutan Pembangunan

Pembangunan Jalan 

Berkelanjutan 
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berkelanjutan (Wang 

et al 2015) 

Rantai pasok 
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(Ofori 2000) 
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Perencanaan 
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(Molenaar 2013; 

O’Malley 2014) 

Tahap 

Evaluasi 

pembangunan 

jalan 

berkelanjutan 
 

Indikator 
 

Indikator Berkelanjutan  
Fuzzy Cognitive (Alsulami 

dan Mohamed 2011)  

Indikator  Berkelanjutan  
Delphi (Lim dan Yang 2009)  

Indikator  Berkelanjutan pada 

proyek, AHP (Fernandez dan 
Lopez 2010)  

Indikator  Infrastruktur 

Berkelanjutan, Likert (Ugwu 
2006)  

Indikator  konstruksi 

Berkelanjutan, TOPSIS dan 
pembobotan sederhana 
(Saparauskas dan Turkis 

2006)  
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Operasional  

Peredam bising 

Greenstreet 
(Greenberg 2008) 

Material (Ervianto et al 2012; Nono 

2015), pengadaan berkelanjutan 
(Eroupean Commission ), Penerangan 
Jalan (Nugroho 2008)  
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Konstruksi 

Metode konstruksi (Mulmi 2009) 

Partisipasi masyarakat (Kagoya Laoh 

2015; Mulmi ) 
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(ISI  2017; CEEQUAL 

2016) 

Bidang jalan dan 

transportasi  

(Illinois-DOT & IJSG 

2010; Green Real Estate 
Law Journal 2008) 
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